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Abstrak
 

Melalui bukti-bukti sejarah, konflik Palestina-Israel sudah terjadi bertahun-tahun lamanya. Dari perang

David melawan Goliath, dan sekarang pertempuran agama di komuniti Israel. Bukti-bukti tersebut

merupakan pernyataan bahwa region ini adalah yang terpanas konfliknya di dunia. Turut campurnya

beberapa aktor yang tertarik dengan minyak dan pengaruh politik, seperti negara-negara barat sebagai aktor

politik yang mewarnai konflik dan menajamkan tensi politik, membuat konflik tersebut menjadi tidak

terpecahkan. Oleh sebab itu, masalah tersebut harus dilihat secara fenomena sejarah.

Amerika Serikat mengarahkan ke double standard di dalam politik luar negeri kepada region Timur Tengah,

dimaksudkan untuk mempertahankan keinginan mereka di bidang minyak dan membela politik Israel

khususnya. Amerika Serikat mempunyai peranan besar dalam menjaga segala pengaruh politik di Timur

Tengah, terutama untuk mendukung Israel. Amerika Serikat secara agresif mengontrol permainan ini. Di era

perang dingin, Amerika Serikat menjadi satu-satunya negara super power yang sangat vital dalam

mendukung keberadaan Israel. Diplomasi, resolusi dan kegiatan non-perang adalah merupakan usaha

dimana sulitnya pemecahan konflik dan perdamaian yang dapat dicapai.

Sebagai anggota Dewan Kearnanan Perserikatan Bangsa-Bangsa, posisi Amerika Serikat sangat kritis

posisinya dalam menangani politik Israel. Sudah banyak resolusi yang di hasilkan untuk eliminasi konflik

tersebut dengan persetujuan Amerika Serikat. Segala resolusi dipantau langsung oleh Amerika Serikat untuk

keuntungan Israel.
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